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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perbankan Syariah merupakan salah satu bentuk 

pengimplementasian sistem Perekonomian Indonesia dengan 

menggunakan sistem Ekonomi Islam atas desakan dari kalangan 

masyarakat kepada Pemerintah Indonesia agar menyediakan tempat untuk 

bertransaksi dalam keuangan yang dikelola berdasarkan prinsip-prinsip 

syariah seiring dengan rusaknya ekonomi kapitalisme.
1
Salah satu Prinsip 

yang digunakan dalam kegiatan pengelolaan Bank Syariah ialah prinsip 

bagi hasil (mudharabah), pada prinsip ini bentuk pengelolaannya 

didasarkan dengan kerjasama (sharing) yang memiliki unsur kesepakatan, 

kejujuran dan kepercayaan. Mudharabah yang didasari dengan profit and 

loss sharing principle dapat menjadi salah satu cara untuk lembaga 

keuangan syariah agar terhindar dari sistem bunga (riba) yang 

diharamkan.
2
 

Berdirinya perbankan syariah di Indonesia dipelopori oleh PT 

Bank Muamalat Indonesia Tbk (“Bank Muamalat Indonesia”) pada 01 

November 1991 M bertepatan dengan 24 Rabiul Akhir 1412 H. BMI 

dibentuk atas usulan Ikatan Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI), 

Pengusaha Muslim dan Majlis Ulama Indonesia (MUI) dan kemudian 

                                                             
1
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diberi dukungan oleh Pemerintah Republik Indonesia. Pada tanggal 01 

Mei 1992 M Perseroan mulai beroperasi. Setelah resmi didirikan Bank 

Muamalat Indonesia (BMI) terus menciptakan hal-hal baru dengan 

menciptakan berbagai macam produk keuangan syariah. BMI 

mengeluarkan produk dan berhasil diberi penghargaan oleh Museum 

Rekor Indonesia (MURI) di Tahun 2011. Produk itu berupa Share-e Gold 

Debit Visa kartu Debit Syariah yang memiliki teknologi chip pertama di 

Indonesia serta layanan e-channel seperti mobile banking, internet 

banking, cash management dan ATM. Semua produk itu menjadi tonggak 

sejarah penting di Industri perbankan syariah dan menjadi pionir produk 

syariah di Indonesia.
3
 

 Perbankan syariah perlu mempunyai daya tarik tersendiri untuk 

dapat mempertahankan keeksistensiannya, dengan membuat berbagai 

produk yang dibutuhkan masyarakat luas merupakan suatu cara untuk 

dapat mempertahankan keeksistensian perbankan. Menurut Fandy Tjipno 

produk adalah suatu hal yang dapat digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan pasar yang diberikan oleh produsen.
4
Bank mengeluarkan 

produk sebagai bentuk strategi untuk menarik masyarakat luas agar dapat 

menjadi nasabah yang dapat meletakkan dana mereka dan berinvestasi 

pada bank, seperti ini lah strategi yang dibuat oleh Bank Muamalat KCP 

Balaraja Kabupaten Tangerang dengan produk Tabungan Hijrah Prima 

Berhadiah. Produk ini adalah produk tabungan dengan sistem 

memberikan nasabah hadiah pada awal pembukaan rekening, hadiah 

tersebut tidak diundi namun dipilih sesuai keinginan nasabah karena 
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nasabah bersedia dananya diendapkan dengan kurun waktu yang telah 

ditentukan.
5
 

Memberikan hadiah merupakan sebuah strategi yang kerap 

perbankan gunakan, baik syariah maupun konvensional, sebagai upaya 

untuk menarik minat nasabah. Kemudahan mendapatkan sesuatu dengan 

cuma-cuma atau dengan mudah dapat menarik masyarakat tanpa 

meninjau aspek hukumnya. Dalam Islam hadiah adalah memberikan 

sesuatu kepada yang berhak mendapatkan hadiah sebagai bentuk 

penghormatan dan pendekatan.
6
 

Bank memberikan hadiah kepada nasabah dan nasabah perlu 

memenuhi persyaratan-persyaratan yang diberikan bank sebagai tanda 

kesertaan nasabah pada produk tabungan hijrah prima berhadiah. 

Tabungan ini memakai akad Mudharabah, dalam akad mudharabah ini 

yang menjadi pemilik modal (shahibul maal) adalah nasabah dan bank 

menjadi pengelola modal (mudharib). Kesepakatan menjadi penentu 

dalam pembagian pada akad mudharabah, pemilik modal juga menjadi 

penanggung untuk kerugian yang terjadi, jika kerugian tersebut terjadi 

bukan karena kelalaian yang dilakukan oleh pengelola modal. Namun, 

jika kerugian terjadi karena kelalaian yang diperbuat oleh pengelola 

modal, maka kerugian dalam hal ini ditanggung oleh pengelola 

modal.
7
Akad mudharabah dalam perbankan syariah memberikan 
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kesejahteraan dan keamanan pada sistem perbankan, untuk menghindari 

adanya sistem bunga karena hal inilah yang sangat merugikan.
8
 

Tabungan Hijrah Prima Berhadiah dapat diikuti perorangan 

ataupun non perorangan dengan syarat keikutsertaan yang berbeda. 

Namun, khusus nasabah non perorangan manfaat hadiah tidak boleh 

diperuntukan untuk individu atau pengurus melainkan harus diperuntukan 

untuk operasional institusi/organisasi.
9
 

Pada Tabungan ini nasabah harus bersedia mengendapkan dananya 

dengan minimum 50 juta selama 3-36 Bulan sebagai tabungan pada 

tabungan hijrah prima berhadiah untuk dikelola oleh bank. Tabungan ini 

menggunakan akad mudharabah, untuk nasabah pada tabungan ini setiap 

bulannya akan diberikan bagi hasil sesuai dengan nisbah tabungan. 

Menariknya selain mendapatkan bagi hasil, pada tabungan inipun terdapat 

pemberian hadiah diawal pembukaan tabungan.
10

 Bank Muamalat 

memberikan ketentuan untuk mekanisme pemberian dan pengambilan 

hadiahnya sesuai dengan yang tertera pada brosur.  

Dalam akad mudharabah umumnya hanya memberikan bagi hasil 

berupa nisbah dengan besaran sesuai kesepakatan anatara dua pihak, 

menariknya selain mendapatkan bagi hasil pada tabungan ini nasabah 

juga mendapatkan hadiah diawal pada saat pembukaan tabungan sesuai 

dengan nominal tabungan dan periode waktu menabung. 

Penulis berpendapat bahwa dalam penelitian mengenai produk 

tabungan hijrah prima berhadiah, terdapat permasalahan yang perlu 
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diperhatikan, yaitu ketidakjelasan mengenai pemberian hadiah. Apakah 

hadiah yang diterima oleh nasabah merupakan bagian dari keuntungan 

yang diterima dari pembagian bagi hasil ataukah merupakan hak dari 

bank yang kemudian diberikan kepada nasabah sebagai suatu insentif. 

Sedangkan didalam fatwa DSN No: 02/DSN-MUI/IV/2000 tentang 

tabungan dijelaskan bahwasannya bagi hasil itu sendiri tidak boleh 

dinyatakan dalam bentuk apapun melainkan harus dinyatakan dalam 

bentuk nisbah yang dituangkan dalam akad pembukaan rekening 

tabungan yang disepakati oleh kedua belah pihak.
11

 

Dengan demikian, penulis tertarik untuk menganalisis lebih jelas 

tentang produk tabungan hijrah prima berhadiah ini, dan penulis memilih 

judul “Analisis Hukum Islam terhadap Produk Tabungan Hijrah 

Prima Berhadiah di Bank Muamalat KCP Balaraja Kabupaten 

Tangerang” 

 

B. Rumusan Masalah 

Melihat adanya beberapa permasalahan pada penjelasan diatas, 

maka penulis menemukan beberapa rumusan masalahnya, yaitu: 

1. Bagaimana pelaksanaan Produk Tabungan Hijrah Prima Berhadiah di 

Bank Muamalat KCP Balaraja Kabupaten Tangerang ? 

2. Bagaimana Analisis Hukum Islam terhadap Produk Tabungan Hijrah 

Prima Berhadiah di Bank Muamalat KCP Balaraja Kabupaten 

Tangerang ?. 
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C. Fokus Penelitian 

Mengacu pada penjelasan diatas, maka penulis memfokuskan 

penelitian ini pada Produk Tabungan Hijrah Prima Berhadiah di Bank 

Muamalat KCP Balaraja Kabupaten Tangerang. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Mengacu pada penjelasan diatas, tujuan penelitian ini adalah :  

1. Untuk mengetahui pelaksanaan produk Tabungan Hijrah Prima 

Berhadiah di Bank Muamalat KCP Balaraja Kabupaten Tangerang. 

2. Untuk mengetahui Analisis Hukum Islam terhadap Produk Tabungan 

Hijrah Prima Berhadiah di Bank Muamalat KCP Balaraja Kabupaten 

Tangerang.  

 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dimiliki oleh penelitian ini akan diuraikan 

oleh penulis, yaitu : 

1. Manfaat Teoritis  

Menambah pengembangan khazanah ilmu pengetahuan 

khususnya untuk Mahasiswa Fakultas Syariah Universitas Islam 

Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten dan diharapkan dapat 

bermanfaat untuk pelaksanaan produk tabungan hijrah prima 

berhadiah di bank muamalat KCP Balaraja Kabupaten Tangerang. 

2. Manfaat Praktisi 

a. Bagi penulis: Menambah pengetahuan mengenai pelaksanaan 

Produk Tabungan Hijrah Prima Berhadiah di Bank Muamalat KCP 

Balaraja Kabupaten Tangerang. 

b. Bagi mahasiswa : Berpartisipasi untuk meningkatkan keilmuan 

mengenai Analisis Hukum Islam terhadap produk Tabungan Hijrah 
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Prima Berhadiah yang diterapkan di Bank Muamalat KCP Balaraja 

Kabupaten Tangerang. 

c. Bagi masyarakat: Menambah ilmu pengetahuan dalam pemahaman 

Hukum Islam terhadap produk Tabungan Hijrah Prima Berhadiah 

di Bank Muamalat KCP Balaraja Kabupaten Tangerang. 

d. Bagi Lembaga: Menjadi bahan referensi karya ilmiah bagi 

penelitiaan yang sama. 

 

F. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Dalam penelitian biasanya memiliki penelitian terdahulu yang 

berkenaan dengan topik yang sedang diteliti, meskipun tujuan dan fokus 

penelitian tersebut mungkin berbeda. Terdapat beberapa peneletian 

terdahulu pada skripsi ini yang berkaitan dengan penelitian penulis. 

Namun, untuk menghindari adanya pengulangan pembahasan dan 

duplikasi pada penelitian, maka penulis menguraikan persamaan dan 

perbedaan pada penelitian terdahulu yang penulis temukan yaitu sebagai 

berikut : 

Tabel 1.1 

No

. 

Nama, Jurusan, 

Fakultas, 

Universitas, Judul, 

Tahun. 

Persamaan Perbedaan 

1.  Septy Adawiyah 

Lubis, Perbankan 

Syari’ah, Ekonomi 

dan Bisnis Islam, 

UIN Syekh Ali 

Persamaan dengan 

penelitian yang 

dilakukan oleh 

penulis adalah 

sama-sama 

Perbedaan dengan 

penelitian penulis 

adalah Penelitian 

penulis lebih fokus 

kepada Kajian hukum 
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Hasan Ahmad 

Addary 

Padangsimpuan, 

Pengaruh Bagi Hasil 

Terhadap Produk 

Tabungan Rencana 

Berhadiah Melalui 

Akad Mudharabah 

Pada PT. Bank 

Muamalat Indonesia 

KCP Panyabungan, 

Tahun 2023.
12

 

meneliti tentang 

Tabungan 

berhadiah yang 

menggunakan 

akad Mudharabah. 

Islamnya sedangkan 

skripsi Septy 

Adawiyah Lubis  lebih 

dominan membahas 

kepada pengaruh bagi 

hasilnya. 

2.  Maria Ulfa, 

Perbankan Syariah, 

Ekonomi dan Bisnis 

Islam, IAIN Jember, 

Prosedur Pemberian 

Hadiah Pada Akad 

Mudharabah Studi 

Kasus di BMT UGT 

Sidogiri Cabang 

Wirolegi Kecamatan 

Sumbersari 

Persamaan dengan 

penelitian yang 

dilakukan oleh 

penulis adalah 

sama-sama 

meneliti tentang 

Hadiah pada Akad 

Mudharabah. 

Perbedaan dengan 

penelitian penulis 

adalah Penelitian 

penulis lebih fokus 

pada kajian hukum 

Islamnya. Sedangkan, 

pada skripsi Maria 

Ulfa membahas 

tentang tata cara 

pemberian hadiah 

pada akad 
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 Septy Adawiyah Lubis, “Pengaruh Bagi Hasil Terhadap Produk Tabungan 

Rencana Berhadiah Melalui Akad Mudharabah Pada PT. Bank Muamalat Indonesia 

KCP Panyabungan” dalam skripsi: Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, (2023), UIN 

Syekh Ali Hasan Ahmad Addary Padangsimpuan, h.63. diakses 11 Januari 2024,  

http://etd.uinsyahada.ac.id/id/eprint/9387.  
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Kabupaten Jember, 

Tahun 2020.
13

 

mudharabah. 

Perbedaannya juga 

terletak pada Objek 

penelitiannya, Objek 

penelitian penulis 

pada Bank Muamalat 

KCP Balaraja 

Kabupaten Tangerang 

sedangkan skripsi 

Maria Ulfa di BMT 

UGT Sidogiri Cabang 

Wirolegi Kecamatan 

Sumbersari Kabupaten 

Jember. 

3.  Anisa Andalasti, 

Perbankan Syariah, 

Syariah dan Ekonomi 

Islam, IAIN Curup, 

Implementasi Pesta 

Hadiah Tabungan Di 

Bank Syariah 

Mandiri (BSM) 

Kantor Cabang 

Curup (Fatwa DSN 

Persamaan dengan 

penelitian yang 

dilakukan oleh 

penulis adalah 

sama-sama 

meneliti tentang 

pemberian hadiah 

pada tabungan. 

Perbedaan dengan 

penelitian yang 

dilakukan penulis 

adalah berbeda pada 

objek penelitian, Ojek 

penelitian yang 

dilakukan penulis 

adalah di Bank 

Muamalat KCP 

Balaraja Kabupaten 
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 Maria Ulfa, “Prosedur Pemberian Hadiah Pada Akad Mudharabah Studi 

Kasus di BMT UGT Sidogiri Cabang Wirolegi Kecamatan Sumbersari Kabupaten 

Jember” dalam skripsi: Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, (2020), IAIN Jember, h. 92. 

Diakses 11 Januari 2024, http://digilib.uinkhas.ac.id/id/eprint/23312. 
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MUI Nomor: 

86/DSN-

MUI/XII/2012), 

Tahun 2021.
14

 

Tangerang sedangkan 

pada skripsi Anisa 

Andalasti objek 

penelitiannya pada 

Bank Syariah Mandiri 

(BSM) Kantor Cabang 

Curup. 

4.  Rifqi Renaldi, 

Perbankan Syariah, 

Ekonomi dan Bisnis 

Islam, IAIN Metro 

Lampung, Analisis 

Penerapan Bagi Hasil 

Akad Mudharabah 

Pada Tabungan 

Pendidikan Aman 

Syariah 

(TAPENAS), Tahun 

2020.
15

 

Persamaan dengan 

penelitian yang 

dilakukan oleh 

penulis adalah 

sama-sama 

meneliti tentang 

produk 

penghimpun dana 

pada Bank Syariah 

yang 

menggunakan 

akad mudharabah. 

Perbedaan dengan 

penelitian yang 

dilakukan penulis 

adalah berbeda pada  

Objek penelitiannya, 

objek penelitian yang 

dilakukan penulis 

adalah pada produk 

Tabungan Hijrah 

Prima Berhadiah di 

Bank Muamalat KCP 

Balaraja Kabupaten 

Tangerang sedangkan 

skripsi Rifqi Renaldi 
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 Anisa Andalasti, “Implementasi Pesta Hadiah Tabungan Di Bank Syariah 

Mandiri (BSM) Kantor  Cabang Curup (Fatwa DSN MUI Nomor: 86/DSN-

MUI/XII/2012)” dalam skripsi: Fakultas Syariah dan Ekonomi, (2021), IAIN Curup, h. 

59, diakses 11 Januari 2024, http://e-theses.iaincurup.ac.id/id/eprint/1272. 
15

 Rifqi Renaldi, “Analisis Penerapan Bagi Hasil Akad Mudharabah Pada 

Tabungan Pendidikan Aman Syariah (TAPENAS) di BPRS Aman Syariah Sekampung” 

dalam skripsi: Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, (2020), IAIN Metro Lampung, h. 60, 

diakses 29 Maret 2024, 

https://repository.metrouniv.ac.id/id/eprint/3690/1/RIFQI%20RENALDI.pdf. 

http://e-theses.iaincurup.ac.id/id/eprint/1272
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pada produk 

Tabungan Pendidikan 

Aman Syariah 

(TAPENAS) di BPRS 

Aman Syariah 

Sekampung. 

5.  Rizki Amalia, 

Hukum Ekonomi 

Syariah, Syariah, 

UIN Sultan Maulana 

Hasanuddin Banten, 

Implementasi Akad 

Mudharabah 

Muthlaqah Pada 

Produk Tabungan 

BTN Prima Ib (Studi 

Kasus di Bank BTN 

Syariah Kantor 

Cabang Serang), 

Tahun 2020.
16

 

Persamaan dengan 

penelitian yang 

dilakukan oleh 

penulis adalah 

sama-sama 

meneliti tentang 

produk tabungan 

pada perbankan 

syariah. 

Perbedaan dengan 

penelitian yang 

dilakukan penulis 

adalah berbeda pada 

objek penelitian, 

Objek penelitian yang 

dilakukan penulis 

adalah di Bank 

Muamalat KCP 

Balaraja Kabupaten 

Tangerang sedangkan 

pada skripsi Rizki 

Amalia objek 

penelitiannya  pada 

Bank BTN Syariah 

Kantor Cabang 

Serang. 
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 Rizki Amalia, “Implementasi Akad Mudharabah Muthlaqah Pada Produk 

Tabungan BTN Prima iB (Studi Kasus di Bank BTN Syariah Kantor Cabang Serang)” 

dalam skripsi: Fakultas Syariah, (2020), UIN SMH Banten, h. 87, diakses 14 April 2024,   

http://repository.uinbanten.ac.id/5856/. 
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G. Kerangka Pemikiran 

Perbankan syariah memiliki layanan penghimpun dana yang 

berdasarkan prinsip bagi hasil, seperti Tabungan. Namun, dalam 

Tabungan, proses penarikan dana memiliki persyaratan tertentu yang 

harus dipatuhi, dan tidak bisa dilakukan melalui bilyet giro, cek, atau 

instrumen serupa.
17

 

Berdasarkan Undang-Undang No 21 tahun 2008 tentang perbankan 

syariah, tabungan adalah simpanan berdasarkan akad wadi’ah atau 

investasi dana berdasarkan akad mudharabah atau akad lain yang tidak 

bertentangan dengan prinsip syariah yang penarikannya hanya dapat 

dilakukan menurut syarat dan ketentuan tertentu yang disepakati, tetapi 

tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet giro, dan/atau alat lainnya yang 

dipersamakan dengan itu. 

 Demikian dapat disimpulkan bahwa dalam produk tabungan di 

perbankan syariah yang berupa penghimpunan dana mempunyai dua jenis 

akad, yaitu akad wadi’ah dan akad mudharabah. Dewan Syariah Nasional 

(DSN) mengeluarkan Fatwa Nomor: 02/DSN-MUI/IV/2000 tentang 

Tabungan untuk dijadikan landasan setiap le imbaga ke iuangan syariah 

dalam produk peinghimpunan dana. 

Dalam produk Tabungan Hijrah Prima Be irhadiah ini meinggunakan 

akad Mudharabah. Produk ini me imbeirikan Hadiah ke ipada nasabah yang 

be irse idia meinghimpun dananya se ibagai be intuk meimpromosikan 

produknya, dalam hal ini De iwan Syariah Nasional (DSN) me inge iluarkan 

Fatwa Nomor: 86/DSN-MUI/XII/2012 te intang Hadiah dalam 

                                                             
17

 Sri Hamany, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tabungan Mudharabah 

Pada Perbankan Syariah di Indonesia”, Jurnal Perbankan Syariah, Volume 1 No. 2 

(Oktober 2020), diakses 06 Februari 2024,  

https://www.ejournal.stiesyariahbengkalis.ac.id/index.php/jps/article/view/225. 

https://www.ejournal.stiesyariahbengkalis.ac.id/index.php/jps/article/view/225
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Pe inghimpunan Dana Le imbaga Ke iuangan Syariah dan dijadikan landasan 

oleih se itiap Le imbaga Ke iuangan Syariah dalam Produk Pe inghimpun Dana. 

Hadiah dijeilaskan oleih Ulama se ibagai be intuk peinghargaan yang 

dibeirikan oleih pihak Le imbaga Ke iuangan Syariah ke ipada Nasabah de ingan 

akad yang se irupa de ingan hibah.
18

Namun, tujuan peimbeirian hadiah dan 

hibah beirbe ida, hadiah meimiliki tujuan untuk me imbe irikan rasa hormat 

dan cinta seidangkan hibah tidak untuk me imbeirikan rasa hormat dan 

cinta.
19

 

Kata Mudharabah se icara bahasa beirasal dari kata ََ–ضَرَبََ –يَضْرِبُ

yang be ضَرْبًا irarti beirge irak, meinjalankan, meimukul, dan lain-lain (Lafaz 

ini teirmasuk lafaz musytarah yang me impunyai banyak arti), ke imudian 

meindapat ziyadah (tambahan) seihingga meinjadi َ ََ–ضَرَبَ مُضَارَبةًَََ–يضَُرِبُ  

yang be irarti saling be irge irak, saling pe irgi, saling meinjalankan atau saling 

meimukul.
20

Se idangkan meinurut istilah Mudharabah adalah suatu akad 

ke irja sama antara dua pihak, pihak pe irtama seibagai  pe imilik modal 

(shahibul mal) dan pihak lainnya se ibagai peinge ilola modal (mudharib) 

dan  dikeilola pada bidang usaha. Se idangkan untuk keiuntungannya dibagi 

se isuai ke ise ipakatan beirsama.
21

 Didalam Fatwa DSN MUI No: 07/DSN-

MUI/IV/2000 te intang Pe imbiayaan Mudharabah me injeilaskan bahwa 

Mudharabah adalah suatu akad yang dilakukan oleih dua pihak, pihak 

pe irtama se ibagai pe inye idia se iluruh modal (LKS, Shahibul maal) dan pihak 

lainnya se ibagai pe inge ilola modal (nasabah, Mudharib) untuk be ike irja sama 

                                                             
18

 Jaih Mubarok, dkk (ed.) “Fatwa Tentang Hadiah di Lembaga Keuangan 

Syariah”, Jurnal MIQOT, Volume XXXVII No. 2 (Desember 2013), diakses 21 April 

2024 https://jurnalmiqotojs.uinsu.ac.id/index.php/jurnalmiqot/article/view/86. 
19

 Prilia Kurnia Ningsih, Fiqh Muamalah (Depok: Rajawali Pers, 2021), h. 213.  
20

 Ru’fah Abdullah, Fiqih Muamalah (Banten: Media Madani, 2020), h. 185 
21

 Qamarul Huda, Fiqh Muamalah (Yogyakarta: Teras, 2011), h.113 

https://jurnalmiqotojs.uinsu.ac.id/index.php/jurnalmiqot/article/view/86
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dalam suatu usaha dan untuk ke iuntungannya dibagi se isuai keise ipakatan 

be irsama yang te irtuang dalam kontrak.
22

 

Adapun landasan hukum akad Mudharabah teirdapat dalam Al-

Qur’an, Al-Hadits dan Ijma’. 

1. Al-Qur’an  

Landasan hukum akad Mudharabah dalam Al-Qur’an te irdapat 

pada Surat Muzzamil ayat 20, se ibagai be irikut : 

تَ غُوْنَ مِنْ فَضْلِ اللَِّ وَآخَرُوْنَ يَ  ضْربُِ وْنَ فِِ الْْرَْضِ يَ ب ْ  
 

Artinya : “Dan yang lain be irjalan di bumi me incari se ibagian 

karunia Allah” (QS. Muzzamil: 20)
23

 

 

2. Al-Hadits 

فِيْهِنَ عَنْ صُهَيْبٍ قاَلَ : قَالَ رَسُولُ اللَِّ صَلَى الَلُّ عَلَيْهِ وَسَلَمَ : ثَلََثٌ 
, للِْبَ يْتِ لََ للِْبَ يْعِ.  الْبَ ركََةُ, الْبَ يْعُ إِلََ أَجَلٍ, وَالْمُقَرَضَةُ, وَأَخْلََطُ البُْ رِّ بِِلشَعِيِْْ

 )رواه ابن ماجح عن صهيب(
Arti inya : 

“Dari i Suhai ib, be irkata : Rasul SAW be irsabda: Ada ti iga hal yang 

me ingandung beirkah, jual beili i tiidak se icara tunaii, muqarradah 

(mudharabah), dan me incampur gandum halus de ingan gandum 

kasar (je iwawut) untuk keipe irluan rumah tangga, bukan untuk di ijual 

(HR. Iibnu Majah dari i Suhai ib).
24

 

 

 

                                                             
22

 Chasanah Novambar  Andiyansari, “Akad Mudharabah dalam Perspektif  

Fikih dan Perbankan Syariah”, Jurnal Pendidikan dan Agama Islam, Volume 3 No. 2, 

(Juli 2020), diakses 19 April 2024, https://www.staitbiasjogja.ac.id/jurnal/index.php/ 

saliha/article/view/80. 
23

Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Alkariim, 

2012), h. 847 
24

 Syafri Muhammad Noor, Hadits Syirkah dan Mudharabah, (Jakarta selatan: 

Rumah Fiqih Publishing, 2019), h. 20-21 

https://www.staitbiasjogja.ac.id/jurnal/index.php/saliha/article/view/80
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3. Iijma’ 

Ulama teilah se ipakat bahwa para sahabat te ilah beirkonse insus 

bahwa Mudharabah i itu diipe irboleihkan. De ingan adanya ri iwayat yang 

meinyatakan bahwa jamaah dari i sahabat meinggunakan harta anak 

yati im untuk mudharabah.
25

Jiika peinggunaan harta anak yati im dalam 

be intuk mudharabah di iiizi inkan, bahkan di ianjurkan, maka te intunya 

mudharabah de ingan dana pri ibadii leibi ih di ipe irboleihkan lagi i.
26

 

 

H. Metode Penelitian 

Pada seibuah peine iliitiian meitodei peine iliiti ian meimiili ikii bagi ian yang 

pe intiing, khususnya se ibagai i peimbe ida deingan pe ine iliitiian yang te ilah ada 

atau yang te irdahulu.
27

Ole ih kareina iitu, peinuliis akan meingurai ikan meitodei 

pe ineili itiian yang di igunakan, yai itu : 

1. Jenis Penelitian 

Skri ipsi ii inii me inggunakan je iniis pe ine iliiti ian hukum eimpiiri is. 

Pe ine iliitiian yang meneliti tentang norma hukum baik hukum positif 

maupun agama yang terjadi pada masyarakat. Jenis penelitian ini 

bersifat deskriptif kualitatif, memberikan data ssejelas mungkin pada 

objek penelitian sebagaimana hasil penelitian. Pendekatan yang 

digunakan pada penelitian ini ialah pendekatan sosio-legal. Pe inuli is 

dalam meilakukan peineili itiiannya meinggunakan sumber data primer 

yaitu dengan melakukan wawancara, obse irvasi i, dan analiisi is, dan 

sekunder. Untuk meindapatkan data-data yang di ipe irlukan pe inuliis 

turun langsung ke i lokasi i pe ineili itiian me irupakan seibuah pe ineiliiti ian 

                                                             
25

 Andi Intan Cahyani, Fiqh Muamalah, (Makassar: Alauddin University Press, 

2013, h. 135 
26

 Zaenal Arifin, Akad Mudharabah, ( Jawa Barat : Penerbit Adab, 2021), h. 44-

45 
27

 Siti Nurhayati, dkk (ed.) Strategi Cepat Nyusun Skripsi No Joki (Banten 

:Gaksa Enterprise, 2023), h. 64 
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lapangan (fiie ild reise iarch) dan peinulis meindapatkan data deingan 

meingamati i langsung pada Bank Muamalat KCP Balaraja Kabupate in 

Tange irang. 

2. Penentuan Lokasi Penelitian 

Bank Muamalat KCP Balaraja Kabupate in Tange irang me injadii 

lokasii yang di ipi ili ih untuk diilakukannya pe ineili itiian iinii. Ada be ibe irapa 

pe irtiimbangan pada peimiiliihan lokasi ii ini i, yaiitu : 

a. Pe ine iliitii dapat meineimpuh lokasiinya. 

b. Me inghe imat waktu dan biiaya pe ine iliiti ian. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Se ibuah teikni ik dalam peineili itiian untuk meindapatkan iinformasii 

dan data seicara deitaiil dan jeilas darii be irbagai i sumbeir meirupakan 

pe inge irti ian darii te ikniik pe ingumpulan data.
28

Pada pe ineili itiian i inii te irdapat 

data priimeir dan data seikunde ir, yai itu : 

a. Data Priime ir 

Data Pri imeir yai itu data yang di ipe iroleih langsung dari i 

re isponde in dan iinforman. Pe ineili itii meimpe iroleih data darii be ibeirapa 

i informan yai itu Manage ir dan Staf Bank Muamalat KCP Balaraja 

Kabupate in Tange irang untuk meindapatkan iinformasii meinge inai i 

Se ijarah, Viisi i dan Miisi i dan Produk-produk yang ada pada Bank 

Muamalat khususnya Produk Tabungan Hi ijrah Pri ima Be irhadi iah. 

Adapun te ikni ik pe ingumpulan datanya i ialah : 

1) Obse irvasi i 

Obse irvasi ii ialah suatu be intuk pe ingamatan obje ik se icara 

langsung tanpa peirantara apapun untuk me indapatkan data. 

 

                                                             
28
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2) Wawancara 

Wawancara adalah suatu pe icakapan tiimbal-baliik 

pe irtanyaan dan jawaban antara pe iwawancara (iinteirviieiweir) 

ke ipada teirwawancara.
29

 Pe ine iliiti ian iini i meilakukan wawancara 

de ingan pe ike irja dii Bank Muamalat KCP Balaraja. 

3) Dokume intasii 

Salah satu cara me ingumpulkan data adalah de ingan 

cara dokumeintasi i. Dokumeintasi i adalah me ingumpulkan bahan 

be irupa tuliisan, transki ip data, katalog dan laiin se ibagai inya. 

b. Data Seikunde ir 

Pe imbahasan skriipsi ii ini i me imiiliiki i data se ikunde ir yai itu data 

yang di ipe iroleih dari i buku-buku Fi iqh Muamalah, Jurnal, Skri ipsi i 

dan Fatwa DSN-MUI iyang be irkai itan deingan Tabungan, Hadi iah 

dan Mudharabah dalam pandangan hukum i islam. 

4. Teknik Analisis Data  

Teknik analiisi is data iialah beintuk pe ingumpulan data dari i 

pe ineili itiian yang di ilakukan untuk diiurutkan se isuaii masalahnya masi ing-

masiing yang di iurai ikan seicara si ingkat agar mudah di ibaca dan 

di ifahamii. Teknik analaisis data yang digunakan pada penelitian ini 

iala teknik deskriptif, yaitu menjelaskan apa adanya tentang suatu 

peristiwa hukum atau kondisi hukum.
30

 

5. Pedoman Penulisan 

Adapun buku yang me injadii peidoman pada skri ipsi iiini i adalah: 

a. Buku pe idoman pe inuliisan skri ipsi i Fakultas Syari iah UIiN “SMH” 

Bante in, 2020. 
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30

 Ika Atikah, Metode Penelitian Hukum (Sukabumi: Haura Utama, 2022), h.75 
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b. Ayat-ayat Al-Qur’an yang di ikuti ip darii Al-Qur’an dan 

teirje imahnya, yang di ite irbi itkan oleih Ke ime intriian Agama RIi. 

c. Pe inuliisan al-Hadi its be irpeidoman pada buku-buku yang te irse idi ia.  

 

I. Sistematika Pembahasan 

Untuk meimpeirmudah peinuli isan pada skri ipsi i i inii, maka peirlu 

di iuraiikan se icara bab peirbab. Oleih kare ina iitu, pada skriipsi ii inii pe irlu 

adanya si iste imatiika peinuli isan, yai itu: 

BAB I PENDAHULUAN  

meimuat teintang latar beilakang masalah, pe irumusan masalah, fokus 

pe ineili itiian, tujuan peine iliitiian, manfaat peineiliiti ian, peine iliiti ian teirdahulu yang 

re ileivan, ke irangka pe imiiki iran, meitode i peine iliiti ian dan si isteimatiika 

pe imbahasan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Yang se icara umum membahas te intang tabungan, akad mudharabah dan 

si iste im hadiiah. 

BAB III KONDISI OBJEKTIF BANK MUAMALAT KCP 

BALARAJA KABUPATEN TANGERANG 

yang me imbahas seijarah beirdiiri i Bank Muamalat, Produk- produk Bank 

Muamalat, Viisi i dan Mi isi i Bank Muamalat, dan Struktur Organi isasi i Bank 

Muamalat. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

meimbahas teintangi peilaksanaan produk tabungan hi ijrah priima beirhadi iah, 

analisis hukum iislam teirhadap produk tabungan hi ijrah priima beirhadiiah dii 

Bank Muamalat KCP Balaraja Kabupate in Tange irang. 

BAB V PENUTUP 

yang be iri isi i ke isi impulan dan saran darii hasi il peine iliiti ian oleih peinuli is. 

 


